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ABSTRAK

Perkembangan psikososial anak dan kepribadian anak sangat dipengaruhi oleh
pola asuh dalam keluarga atau lembaga-lembaga sosial. Penelitian ini memfokuskan
pada perkembangan psikososial anak dan kepribadian anak di Yayasan Mizan
Amanah Yogyakarta dalam hal ini berupa panti asuhan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, permasalahan yang menjadi fokus dalam tesis ini yaitu : 1) Tindakan apa
saja yang dilakukan oleh para pengasuh dalam membangun kepribadian anak di
Yayasan mizan Amanah Yogyakarta? 2) Bagaimana dampak pola asuh dalam
perkembangan kepribadian anak di Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta?. Dengan
tujuan agar pembaca mengetahui dan mendapatkan manfaat tindakan dan pola asuh
yang mempengaruhi dan memberi dampak pada perkembangan psikososial dan
kepribadian anak.

Penelitian ini dilandaskan pada dua teori utama yaitu perkembangan
psikososial Erik Erikson dan teori kognitif sosial Albert Bandura, metode penelitian
yang dipakai adalah metode penelitian kualitatif-analisis deskriptif dengan sumber
data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisis di lokasi penelitian
Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta dengan dasar teori yang ada, serta buku, literasi,
dan dokumen atau bahan bacaan lainnya. Pola asuh yang diteliti diperoleh dari
observasi dan wawancara dengan pengasuh dan staff di lokasi penelitian sebagai
kondisi sosial yang ada, dan analisis perkembangan psikososial dan kepribadian anak
didapat dari observasi dan wawancara terhadap tindakan dan jawaban-jawaban anak-
anak yang ada di lokasi penelitian.

Hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa tindakan
sebagai bentuk pola asuh oleh panti asuhan Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta
pada anak yatim dan dhuafa lebih cenderung pada pola asuh situasional, yang mana
pola asuh tersebut memberikan dampak terhadap perkembangan psikososial dan
perkembangan kepribadian anak. Pola asuh situasional dapat mengantisipasi
maladaptif pada perkembangan psikososial baik yang sifatnya preventif atau solutif
dan pada kepribadian anak pengasuh dapat menjadi role-model yang ideal dengan
cara melihat perspektif anak dalam memandang lingkungan sosialnya. Dan hasil
penelitian lainnya adalah wawancara dengan anak kebanyakan diantara sedang dalam
tahap psikososial produktif melawan inferioritas dan ada sedikit yang
perkembangannya tersebut lebih cepat dari yang lain, sedangkan pada perkembangan
kepribadian mereka, anak-anak lebih condong mengambil role model pengasuh
mereka di panti asuhan daripada di sekolah yang terlihat dari cara mereka
berkomunikasi, bersosial maupun dalam hal akademis, di sinilah pola asuh situasional
berperan penting dalam proses belajar sosial anak-anak di panti asuhan.

Kata kunci: perkembangan psikososial anak, perkembangan kepribadian, pola asuh,
belajar sosial, pola asuh lembaga sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tumbuh kembang seorang anak lebih banyak di pengaruhi oleh pola asuh
yang baik, baik pola asuh di kedua orang tua maupun lembaga-lembaga sosial. Hal
ini pola asuh tidak baik membawa dampak terhadap kepribadian anak di masa
perkembangan anak seiring berjalan waktu dalam tumbuh kembang anak. Perihal
tersebut dapat dilihat banyaknya problema permasalahan baik seperti kenakalan
remaja ataupun masalah anak yang lainnya, hal tersebut salah satu diakibatkan karena
salahnya pola asuh dari orang tua maupun lembaga yang membuat kepribadian anak
yang salah.

Anak merupakan amanah sekaligus karunia dari Allah Tuhan Yang Maha Esa,
dalam tumbuh kembang anak setiap tindakan, kebiasaan, dan karakternya
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Perilaku sosial tersebut membentuk suatu
fenomena psikologis yang dinamakan kepribadian (personality), lingkungan sosial
yang paling berpengaruh besar dalam perkembangkan kepribadian anak adalah kedua
orang tua dari tindakan sampai kepada pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
tersebut. Dalam konteks anak yatim yang hidup dan berada di lingkungan sosial yang
sedikit spesial, anak tersebut tidak berada dalam pengawasan orang tua mereka
melainkan dibawah asuhan lembaga sosial dalam arti luas. Pola asuh yang diterapkan

oleh lembaga sosial tersebut sangat menentukan dalam perkembangan kepribadian



anak dan berdampak pada kehidupan sosial anak, jika pola asuh tidak diatur dengan
baik dapat menimbulkan perilaku sosial yang menyimpang seperti kenakalan remaja
dan lain sebagainya.

Gagasan perlindungan anak dalam menjamin kelangsungan hidup, tumbuh,
berkembang dan berpartisipasi dalam lingkungannya sesuai dengan harkat dan
martabat manusia serta melindungi dari kekerasan dan diskriminasi merupakan
tanggung jawab bersama baik itu dari orang tua, lingkungan masyarakat, pemerintah
ataupun orang dewasa lainnya. Al-Quran sebagai kitab suci agama islam telah
mengatur dan menyebutkan bahwa anak wajib dipelihara dengan baik. Sebagaimana
Allah berfirman dalam surat An-Nahl yang artinya ditranslasikan dalam bahasa
indonesia :

“Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena
kebodohan lagi dan tidak mengetahui. Dan mereka mengharamkan apa yang Allah
telah rezekikan kepada mereka dengan semata-mata mengada- ngadakan terhadap
Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”.
(Q.S. An-Nahl 58-59).

Setiap anak mempunyai kepribadian dan tingkah laku sangat bervariasi yang
membuat mereka memilii ciri khasnya sendiri. Lingkungan sosial adalah faktor utama
yang memiliki dampak besar terhadap perkembangan diri anak dalam hal ini adalah
keluarga. Peran orang tua merupakan kunci utama dalam tumbuh kembang anak.
Perkembangan merupakan suatu perubahan psikologis yang dihasilkan dari

pematangan tujuan psikis dan fisik dalam anak, yang didukung dan dipengaruhi oleh

faktor lingkungan. Selain lingkungan sosial, latar belakang anak, serta cara pandang



anak terhadap lingkungan sosialnya atau sebaliknya juga merupakan unsur yang
dapat membentuk kepribadian dan perilakunya.

Psikososial merupakan istilah yang muncul dari teori yang diutarakan dan
dikembangkan oleh Erik H. Erikson. Erikson dalam karyanya yang diabadikan
menjadi sebuah buku terkenal yang berjudul Childhood and Society (masa kecil dan
masyarakat/lingkungan sosialnya), meneliti dan memetakan perkembangan
kepribadian manusia sepanjang perjalaan hidupnya, yaitu sejak manusia dilahirkan
hingga menjadi dewasa dan tua. Erikson membagi dan mengelompokkan fase
kehidupan manusia menjadi delapan tahap dengan teori yang dikemukakannya yaitu
eight stages of psychosocial development atau orang-orang juga sering menyebutnya
dengan Erikson's Stages of Development, yang apabila diucapkan secara singkat
disebut sebagai Erikson’s psychoscial development theory (teori perkembangan
psikososial Erikson). Erikson menyatakan bahwa pengalaman sosial menjadi
berharga dan akan dibawa dan berpengaruh pada setiap tahap selama perjalanan
hidup manusia. Yang paling penting adalah bahwa pada teorinya dipengaruhi oleh
faktor sosiologis, psikologis dan biologis.

Kepribadian  (personality) adalah integrasi ~ (sistem penggabungan)
karakteristik individu (kondisi psikologi) yang memiliki kencenderungan tertentu dan
dapat berubah tergantung pada usahanya (unik) menyesuaikan diri terhadap

lingkungannya.! Dalam perjalanan hidupnya dalam hal ini anak sedang dalam masa

! Singgih Dirgagunarsa, Pengantar Psikologi. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998),
20.



di mana kepribadiannya yang masih dapat dibentuk, berubah dan elastis (tidak tetap).
Perkembangan kepribadian anak secara umum dapat dilihat dengan menganalisa
perilakunya terhadap lingkungan sosial, interpretasinya terhadap orang lain, dan
caranya berinteraksi kepada orang lain (interaksi sosial). Kepribadian anak tersebut
akan berwujud sebagai perilaku sehari-hari yang nantinya akan memberikan dampak
secara langsung atau secara tidak langsung terhadap orang lain maupun lingkungan
sosialnya. Social cognitive theory adalah teori yang dikembangkan oleh Albert
Bandura, terkadang disebut sebagai Albert Bandura’s social learning theory (teori
belajar sosial Albert Bandura). Dalam teori ini Bandura memandang bahwa proses
pembelajaran manusia (dari pengalaman) dan cara manusia bertingkah laku sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial juga tidak lepas dari proses berpikir kognitif.

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas untuk saling
bergantung terhadap makhluk lainnya terutama sesama manusia lainnya. Tidak
terkecuali anak yang masih dalam fase belajar dan berkembang yang dituntut
mengerti, memahami, dan memberikan dampak pada lingkungan sosial atau
masyarakat. Manusia senantiasa dihadapkan pada berbagai perubahan lingkungan dan
senantiasa berusaha beradaptasi untuk mencapai keseimbangan dan interaksi dengan
lingkungan serta membangun hubungan yang harmonis antar manusia.

Pola asuh menurut Singgih D Gunarsa (1991) adalah suatu tindakan terpola
yang dipakai orang tua (atau pengasuh) untuk mengasuh, merawat, menjaga, dan

mendidik anak. Sedangkan menurut Chabib Thoha (1996), pola asuh adalah suatu



cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua atau pengasuh dalam mendidik anak
sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawab kepada anak.?

Selanjutnya menurut Sri Lestari (2013), pola asuh adalah serangkaian sikap
yang ditunjukan oleh orang tua atau pengasuh kepada anak untuk menciptakan iklim
emosi yang meliputi interaksi orang tua dan anak.> Menurut Gunarsa Singgih (2007)
pola asuh adalah sikap dan cara orang tua atau pengasuh dalam mempersiapkan
anggota keluarga yang lebih muda termasuk anak supaya dapat mengambil keputusan
sendiri dan bertindak sendiri sehingga mengalami perubahan dari keadaan bergantung
kepada orang tua menjadi mandiri dan bertanggung jawab atas diri sendiri.*

Anak-anak melewati berbagai fase perkembangan psikososial dan juga proses
pembentukan kepribadiannya, pada setiap fase perkembangan psikososial harus
diperhatikan dan dikelola dengan benar, begitu juga kepribadiannya dengan
memberikan contoh perilaku yang baik dan teladan yang sesuai.

Melihat hal ini, salah satu panti asuhan yang ada di Indonesia yaitu Yayasan
Mizan Amanah, memberikan program penampungan perawatan  untuk
menyelamatkan anak dari ketelantaran agar dapat tumbuh dan berkembang secara

wajar. Disini anak-anak diberikan pelayanan seperti, pelayanan kesehatan gizi,

2 Tridhonanto Al. Mengembangkan Pola Asuh Demokratis. (Jakarta: Elek Media
Komputindo, 2014), 4.

3 Sri Lestari. Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
49.

4Y. Singgih D.Gunarsa dan D. Singgih Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2007) cet. 16, 109.



mental, spiritual, kesejahteraan sosial, pendidikan pra sekolah, pendidikan taman

kanak-kanak, rekreasi, dan penyaluran bina lanjut.®

5 Buku profil Yayasan Mizan Amanah, 2019, 2.



Anak dalam perkembanganya sangatlah ditentukan oleh lingkungan yang
merawatnya. Melihat tidak selarasnya antara perkembangan anak yang tumbuh di
ruang lingkup keluarga pada umumnya, dengan anak yang tumbuh berkembang di
lingkungan panti asuhan. Oleh sebab itu Yayasan Mizan Amanah menjadi tempat
yang diperlukan agar bisa mengubah anak kepada kehidupan yang layak serta
normatif. Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta didirikan dengan beberapa sistem
yang diterapkan, dan penelitian ini berfokus pada anak yang dikelompokkan menurut
keterlantaran permanen dari keluarganya. Oleh karena perkembangan psikologis dan
sosiologis menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam tumbuh kembang anak.
Berdasarkan pengamatan singkat, penulis menemukan bahwa ada interim tentang
perkembangan anak yang tinggal beserta orangtuanya adalah:

o Perkembangan Psikologis: Anak yang tumbuh dalam pengasuhan orangtua
memiliki rasa percaya diri yang cukup baik, hal ini dikarenakkan anak
memiliki tempat bersandar, mengadu dan bergantung yaitu pada orang tuanya.

o Perkembangan sosial: Anak lebih mudah beradaptasi dan bersosialisasi
dengan orang yang baru dikenalnya atau orang lain dalam lingkup sosialnya,
mereka juga cenderung lebih terbuka.

Dikarenakan perbedaan lingkungan sosial, pastinya hal tersebut tidak sama
keadaannya dengan anak yang hidup di lingkungan panti asuhan. Dalam hal ini

penulis membuat hipotesa sederhana dan berasumsi bahwa :



o Perkembangan Psikologis: Kebanyakan anak yang hidup dalam pengawasan
panti asuhan cenderung memiliki sifat agresif positif. Hal tersebut dilakukan
lantaran anak ingin mencari perhatian pada orang dewasa. Mereka juga
cenderung memiliki sifat rendah diri yang terlihat dari tingkah laku mereka
saat ragu-ragu menjawab pertanyaan yang sedikit personal.

o Perkembangan Sosial: Kebanyakan anak yang hidup dalam pengawasan panti
asuhan cenderung sifat pemalu yang terlihat apabila anak tersebut melihat
orang asing yang baru mereka kenal, mereka akan berlari atau menjauh. Oleh
sebab itu mereka juga kesulitan dalam bergaul dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial yang baru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik
dalam meneliti lebih jauh tentang perkembangan psikososial dan kepribadian anak
dalam pola asuh yang hidup di lingkungan panti asuhan, dalam hal ini penulis
memilih tempat atau lokasi penelitian di Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta. Dan
oleh sebab itu juga penulis mengangkat judul penelitan dengan judul “Perkembangan

Psikososial Dan Kepribadian Anak Dalam Pola Asuh Di Lembaga Sosial”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi fokus dalam penalitian

ini adalah bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh lembaga sosial dalam
perkembangan psikososial anak :

1. Tindakan apa saja yang dilakukan oleh para pengasuh dalam
membangun kepribadian anak di Yayasan mizan Amanah Yogyakarta?

2. Bagaimana dampak pola asuh dalam perkembangan kepribadian anak di
Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka penelitian ini
mempunyai beberapa tujuan: yaitu:
1. Untuk mengetahui tindakan sebagai bentuk pola asuh dalam membangun
perkembangan psikososial anak di Yayasan Mizan Amanah yogyakarta.
2. Untuk mengetahui dampak pola asuh dalam perkembangan kepribadian

anak di Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam suatu penelitian digunakan untuk memberikan

pengetahuan ataupun gambaran tentang penelitian-penelitian serupa yang telah
dilakukan oleh peneiti terdahulu. Selain itu melalui kajian pustaka baik peneliti
maupun pembaca dapat mengetahui bagian-bagian yang belum pernah diteliti oleh
peneliti. Berikut beberapa tinjauan pustaka yang dilakukan oleh penelitian yang

terbagi atas dua tema besar yaitu perkembangan psikkososial dan kepribadian Anak.

1 Penelitian yang dilakukan oleh vera restu lestari tahun 2020 dalam skripsinya



dengan judul stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi
pada anak berkebutuhan khusus di sekolah alam banyu belik karangnangka
kedungbanteng banyumas, Alienasi adalah perasaan perasaan yang luar biasa
dan seluk vyang telah menghadapi orang-orang, terutama dalam
mensosialisasikan kegiatan lingkungan. Alieni juga dapat terjadi di
lingkungan siswa termasuk, serta apa yang terjadi di Banyu Belik Karankah di
Kedungbang, Kabupaten Banyumas. Anak-anak dengan kebutuhan khusus
adalah sekolah alami Banyu Belik juga memiliki tuduhan di lingkungan,

minoritas dan perbedaan dengan siswa normal lainnya.®

Metode dalam penelitian ini menggunakan studi kualitatif serta
pendekatan penelitian berbasis kasus. Topik penelitian memiliki terdapat
delapan orang yaitu kepala sekolah, lima guru kelas dan dua orang tua siswa.
Sumber data termasuk primer serta tengkorak. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan pengamatan, wawancara serta dokumen. Metode analisis
mengurangi data, menyajikan penyimpulan data serta penarikan. Hasil dalam
penelitian ini diperolehbahwa stimulasi spiritual untuk menanggulangi anak
aneh dengan kebutuhan khusus di daerah Banyu Berbikah Karangnangka
Kedungbanteng Banyumas dengan pelatihan serta berkenalan mahasiswa akan

mandiri dan diterapkan dalam bagian sehari-hari.”

® Vera Restu Lestari, “Stimulasi Spiritual Dan Psikososial Dalam Mengatasi Alienasi
Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka
Kedungbanteng Banyumas”, Skripsi Thesis, IAIN Purwokerto 2020.

7 1bid.
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Nilai norma dan moralitas dalam komunitas atau lingkungan sosial
Oleh karena itu, peserta didik bisa direndam dengan lingkungan, itu tidak
menarik bagi kita dilihat dari lingkungan dan dapat beradaptasi dengan
lingkungan sosial. Mengatasi percikan pada anak-anak dengan kebutuhan
khusus diperlukan untuk stimulasi psikologis serta psikologis, serta karena
Banyu Belik, Sekolah Alam Karangnangka Kedungantenng Banyumas.® Dari

peneliti ini sangat berbeda dengan penelitian saya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami pada tahun 2020 dalam skripsinya
dengan judul Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan
Psikososial Anak Usia 3-6 Tahun di PAUD As-Syarif. Pola asuh yang
diberikan orang tua mempengaruhi perkembangan psikososial anak, dan peran
orang tua pada masa perkembangan ini sangat penting. Perkembangan
psikososial anak ditandai dengan perubahan pemahaman dan bertambahnya
pengetahuan tentang kebutuhannya dan aturan-aturan sosial di lingkungan
sosialnya. Pengetahuan tentang pola asuh akan membantu orang tua agar
dapat memberikan pola asuh yang sesuai dan dapat mendidik anak dengan

baik, khususnya pada anak usia 3-6 tahun di PAUD As-Syarif.°

Metode dalam penelitian yang pakai dalam tulisan ini adalah metode

cross sectional dengan teknik purposive sampling berdasarkan sampel sebagai

8 Ibid.
9 Sri Utami, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Psikososial
Anak Usia 3-6 Tahun di PAUD As-Syarif”, Skripsi, Universitas Negeri Gorontalo 2020.

11



objek penelitian sebanyak 55 responden, dan sumber data berupa wawancara,
daftar pertanyaan kepada seluruh responden serta buku, dokumen dan
dokumentasi dari penelitian. Pembahasan yang dibahas pada penelitian ini
adalah model-model pola asuh dan analisis pada jawaban seluruh responden,

serta hubungan pola asuh dengan perkembangan psikososial anak.°

Pada tulisan atau penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dari
seluruh 46 responden menerapkan pola asuh demokratis, dan 41 diantaranya
perkembangan piskososial anak memiliki inisiatif, dan sisanya memiliki
perkembangan psikososial rasa bersalah.!! Perbedaannya dengan penelitian
pada tesis penulis adalah judul, objek penelitian, metode penelitian, dan dasar
teori yang dipakai pada tesis ini dimana objek penelitian yang dituju penulis
adalah pola asuh pada anak yatim di yayasan dengan metode penelitian
kualitatif-analisis deskriptif yang didasarkan dengan pendekatan penelitian
observasi, wawancara, dan analisis data yang mana dilandaskan juga pada

perkembangan psikososial dan belajar sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto, Yufi Aris Lestaril, dan Elok Diniarti
Suwito pada tahun 2017 dalam tulisan mereka di sebuah jurnal dengan judul
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Psikososial Anak Di
TK PKK XI Winong Gempol Kabupaten Pasuran. Pola asuh orang tua

merupakan interaksi orang tua dan anak dalam bentuk pengasuhan atau

10 1bid.
1 1bid.
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tindakan mendidik sebagai wujud pertanggung jawabannya pada anak.
Perkembangan psikososial anak yang di maksuid di sini adalah suatu
perkembangan psikososial dimana anak dalam tahap inisiatf lawan rasa

bersalah.!?

Metode dalam penelitian yang pakai dalam tulisan ini adalah metode
kuantitatif Analitic Cross Sectional dengan dengan sumber data yang diambil
dari sebanyak 37 orang tua murid di Taman Kanak-kanak. Pembahasan yang
dibahas pada penelitian ini adalah model-model pola asuh dan perkembangan

psikososial ini.t®

Pada tulisan atau penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dari
seluruh responden 56,9% orang tua menerapkan pola asuh demokratis, dan
73% dari seluruh responden perkembangan psikososial anak mereka memiliki
inisiatif.}* Perbedaannya dengan penelitian pada tesis penulis adalah judul,
objek penelitian, metode penelitian, dan dasar teori yang dipakai pada tesis ini
dimana objek penelitian yang dituju penulis adalah pola asuh pada anak yatim
di yayasan dengan metode penelitian kualitatif-analisis deskriptif yang
didasarkan dengan pendekatan penelitian observasi, wawancara, dan analisis
data yang mana dilandaskan juga pada perkembangan psikososial dan belajar

sosial.

12 Yulianto, Yufi Aris Lestaril, dan Elok Diniarti Suwito, “Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Perkembangan Psikososial Anak Di TK PKK XI Winong Gempol
Kabupaten Pasuran”, Jurnal Nurse and Healt, vol. 6, no. 2, 2017, pp. 21-29.

13 1hid.

14 1hid.
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4. Peran Pekerja Sosial dalam Penanganan Rehabilitasi Psikososial Korban
Trafficking (Studi Kasus Pada Dua Korban Trafficking pada Rumah
Perlindungan dan Trauma Center Bambu Apus Jakarta Timur) sini
menyelidiki tentang kiprah pekerja sosial pada pelayanan rehabilitasi
psikososial korban trafficking. Oleh Hanifah Sya’adillah. Perbedaannya

terletak dalam objek dan lokasi penelitiannya.®

5 Penelitian yang dilakukan oleh Qurrotu Ayun pada tahun 2017 dalam sebuah
artikel dengan judul Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam
Membentuk Kepribadian Anak. Kepribadian seorang anak ditentukan oleh
beberapa faktor vyaitu faktor genetik dan lingkungan. Orang tua yang
merupakan lingkungan yang pertama kali anak temui memberikan konteribusi
yang besar dalam membentuk kepribadian seorang anak. Keluarga memiliki

model pola asuh serta metode dalam pendidikan.®

Metode dalam penelitian yang pakai dalam tulisan ini adalah metode
kualitatif-analisis ~ deskriptif ~ yang menitikberatkan pada penelitian
kepustakaan (library research) dengan data primer dan sekunder buku-buku
yang fokus kajiannya adalah pola asuh dan strategi pengasuhan . Pembahasan

yang dibahas pada penelitian ini adalah model-model pola asuh dan faktor

15 Hanifah Sya’adillah, “Peran Pekerja Sosial Dalam Penanganan Rehabilitasi
Psikososial Korban Trafficking (Studi Kasus Pada Dua Korban Trafficking di Rumah
Perlindungan dan Trauma Center Bambu Apus Jakarta Timur)”, dalam jurnal academia praja
Vol 1.3, Nomor 1 februari 2020..

16 Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam
Membentuk Kepribadian Anak”, Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Atfhal, vol. 5,
no. 1, 2017, pp. 103-121.
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yang mempengaruhinya.'’

Pada tulisan atau penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa
perkembangan kepribadian anak dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungannya khususnya adalah orang tua anak itu. Dan juga membedakan
ciri-ciri khusus atau karateristik dua pola asuh yang berbeda yaitu pola asuh
otoriter dan pola asuh demokratis yang berpengaruh terhadap kepribadian
anak.'® Perbedaannya dengan penelitian pada tesis penulis adalah judul, objek
penelitian, metode penelitian, dan dasar teori yang dipakai pada tesis ini
dimana objek penelitian yang dituju penulis adalah pola asuh pada anak yatim
di yayasan dengan metode penelitian kualitatif-analisis deskriptif yang
didasarkan dengan pendekatan penelitian observasi, wawancara, dan analisis
data yang mana dilandaskan juga pada perkembangan psikososial dan belajar

sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Kurniawati pada tahun 2022 dalam
skripsinya dengan judul Pola Asuh Dalam Pembentukan Kepribadian Anak
Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo. Pada dasarnya pengasuh memiliki peran
untuk mencukupi kebutuhan anak serta memberikan pengasuhan, salah satu
tanggung jawab pengasuh adalah pembentukan kepribadian anak. Panti
asuhan dengan seluruh aspek kehidupan dan perjuangannya memiliki nilai

yang strategis untuk membina anak agar menjadi pribadi yang berkualitas

17 1bid.
18 1bid.
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dalam ilmu, Iman, dan amal. Disamping sebagai tempat da’wah untuk
menyebarkan agama Islam, Panti Nyai Ahmad Dahlan Ponorogo selalu
mengajarkan dan mengutamakan keagamaan, dengan begitu diharapkan anak-

anak dapat terbentuk kepribadian yang baik dalam berbuat dan bersikap.*®

Metode dalam penelitian yang pakai dalam tulisan ini adalah metode
kualitatif-analisis deskriptif dengan penelitian studi kasus dengan data primer
dan sekunder yaitu wawancara dengan pengurus panti asuhan serta buku,
dokumen dan dokumentasi dari penelitian . Pembahasan yang dibahas pada
penelitian ini adalah model-model pola asuh, faktor yang mempengaruhinya

dan dampaknya pada kepribadian anak.?

Pada tulisan atau penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pola asuh
demokratis yang diterapkan pada Panti Nyai Ahmad Dahlan adalah pola asuh
demokratis yang mana dampaknya adalah dapat membentu kepribadian yang
baik dan mulia.?! Perbedaannya dengan penelitian pada tesis penulis adalah
judul, objek penelitian, metode penelitian, dan dasar teori yang dipakai pada
tesis ini dimana objek penelitian yang dituju penulis adalah pola asuh pada
anak yatim di yayasan dengan metode penelitian kualitatif-analisis deskriptif
yang didasarkan dengan pendekatan penelitian observasi, wawancara, dan

analisis data yang mana dilandaskan juga pada perkembangan psikososial dan

19 1bid
20 1bid.
2 1bid.
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belajar sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Handayani pada tahun 2021 dalam
skripsinya dengan judul Pola Asuh GrandParenting Dalam Membentuk
Kepribadian Anak Usia 4-6 Tahun. Pola asuh grandparenting adalah pola
asuh di mana anak diasuh oleh kakek dan nenek bukan oleh orang tuanya.
Mengasuh anak seharusnya menjadi tanggung jawab kedua orang tua, akan
tetapi karna ada beberapa kondisi tertentu seperti kedua orang tua yang sibuk
bekerja atau keadaan ekonomi keluarga atau bahkan karena tidak ada
kepercayaan orang tua dalam mengasuh anaknya sendiri, sehingga tanggung

jawab tersebut dialihkan kepada kakek dan/atau nenek.?

Metode dalam penelitian yang pakai dalam tulisan ini adalah metode
kualitatif-analisis deskriptif dengan dengan sumber data yang berasal dari
observasi dan wawancara serta buku, dokumen atau tulisan dan dokumentasi
dari penelitian. Pembahasan yang dibahas pada penelitian ini adalah model-
model pola asuh, faktor yang mempengaruhinya dalam konteks pola asuh

grandparenting dan dampaknya terhadap kepribadian anak.?

Pada tulisan atau penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dari tujuh
anggota keluarga dengan grandparenting, empat anggota keluarga pola asuh
menerapkan pola asuh demokratis dan sisanya adalah pola asuh perimisif

yang mana dampaknya adalah dapat membentuk kepribadian yang flegmatik,

22 1bid.
2 1bid.
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kolerik dan aresif.?* Perbedaannya dengan penelitian pada tesis penulis adalah
judul, objek penelitian, metode penelitian, dan dasar teori yang dipakai pada
tesis ini dimana objek penelitian yang dituju penulis adalah pola asuh pada
anak yatim dengan rentang umur 5-12 tahun di yayasan dengan metode
penelitian kualitatif-analisis deskriptif yang didasarkan dengan pendekatan
penelitian observasi, wawancara, dan analisis data yang mana dilandaskan

juga pada perkembangan psikososial dan belajar sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah pada tahun 2017 dalam
skripsinya dengan judul Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Karakter
Anak Usia Dini Di Desa Adi Karya Mulya Kecamatan Paca Jaya Kabupaten
Mesuji. Orangtua adalah orang pertama yang sangat besar peranannya dalam
membina kehidupan anak. Orang tua merupakan lingkungan sosial utama dan
pertama kali yang dikenali anak, figur yang menentukan kualitas dan paling
dekat dengan kehidupan seorang anak, baik secara fisik ataupun secara
psikologis. Oleh sebab itu orang tua harus lebih memperhatikan pola asuh
yang diberikan kepada anak, di mana pola asuh tersebut nantinya akan

membentuk karakter anak dan dibawanya hingga dewasa.?®

Metode dalam penelitian dalam tulisan ini adalah metode kualitatif

lapangan-deskriptif dan mengumpulkan data dengan teknik observasi,

2 |bid.

% Siti Nurjanah “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini
Di Desa Adi Karya Mulya Kecamatan Paca Jaya Kabupaten Mesuji”, Skripsi, IAIN Metro
2017.
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wawancara dan dokumentasi dari penelitian. Pembahasan yang dibahas pada
penelitian ini adalah model-model pola asuh, faktor yang mempengaruhinya

dan dampaknya pada kepribadian anak.®

Pada tulisan atau penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pola asuh
yang diberikan atau diterapkan oleh orang tua pada anak untuk membentuk
karakter anak sejak usia dini di Desa Adi Karya Mulya telah berhasil
dilakukan dengan baik dan mampu membentuk karakter anak yang mandiri,
disiplin, tidak egois, religius, serta menghormati orang lain.?” Perbedaannya
dengan penelitian pada tesis penulis adalah judul, objek penelitian, metode
penelitian, dan dasar teori yang dipakai pada tesis ini dimana objek penelitian
yang dituju penulis adalah pola asuh pada anak yatim di yayasan dengan
metode penelitian kualitatif-analisis deskriptif yang didasarkan dengan
pendekatan penelitian observasi, wawancara, dan analisis data yang mana

dilandaskan juga pada perkembangan psikososial dan belajar sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Ewaldus Hariyono Meo pada tahun 2022
dalam skripsinya dengan judul Pengaruh Pola Asuh Dalam Keluarga
Terhadap Perkembangan Kepribadian Anak Sekolah Dasar. Periode usia di
sekolah dasar merupakan masa dimana seorang anak membutuhkan
pendampingan dari orangtuanya. Karena pada periode usia tersebut anak

secara formal telah berhubungan dengan dunia yang lebih luas di mana anak

% 1bid.
21 1bid.
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mulai belajar untuk berelasi dan berhubungan dengan orang lain, seperti
teman-teman sebayanya, teman di lingkungan sekolah, dan lingkungan
sekitarnya. Melalui relasi tersebut, sang anak menyesuaikan diri terhadap
norma-norma yang ada baik itu moral atau tradisi yang berlaku di
masyarakat. Akan tetapi, pada masa ini anak belum memiliki kematangan atau
kemantapan batin di mana anak dapat dengan mudah terjerumus dalam
perilaku nakal, oleh sebab itu orangtua tidak boleh melepaskan anak begitu
saja, akan tetapi harus lebih peka terhadap anak dalam hubungannya dengan

lingkungan sekitarnya baik itu di dunia nyata maupun di dunia maya.?

Metode dalam penelitian yang pakai dalam tulisan ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan data primer dan sekunder yaitu buku, kamus,
jurnal, dan literatur yang berhubungan dengan penelitian. Pembahasan yang
dibahas pada penelitian ini adalah model-model pola asuh, pola asuh dalam

keluarga dan perkembangan kepribadian anak di usia sekolah dasar.?

Pada tulisan atau penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pola asuh
dalam keluarga seringkali ada kekurang terlibatan orang tua kepada anak
dalam mengasuh anak seperti perhatian mereka kepada anak, dan tidak jarang
dilandasi kekerasan pada anak.>® Perbedaannya dengan penelitian pada tesis

penulis adalah judul, objek penelitian, metode penelitian, dan dasar teori yang

28 Ewaldus Hariyono Meo “Pengaruh Pola Asuh Dalam Keluarga Terhadap
Perkembangan Kepribadian Anak Sekolah Dasar”, Skripsi, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero 2022.

2 |bid.

%0 Ibid.
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dipakai pada tesis ini dimana objek penelitian yang dituju penulis adalah pola
asuh pada anak yatim di yayasan dengan metode penelitian kualitatif-analisis
deskriptif yang didasarkan dengan pendekatan penelitian observasi,
wawancara, dan analisis data yang mana dilandaskan juga pada

perkembangan psikososial dan belajar sosial.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif,
penelitian dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggali makna subjektif
yang terdapat dalam subjek penelitian tentang sebuah fenomena.®' Jenis penelitian
kualitatif dijelaskan secara analisis-deskriptif maksudnya adalah penelitian tidak
bersumber dari angka-angka, statistik, pengolahan data atau sumber numerik lainnya,
melainkan gambaran dari situasi-situasi tertentu berdasarkan kumpulan data yang
diperoleh di lapangan dan diinterprestasikan berdasarkkan analisis data, teori dan
pemahaman yang mendalam.*?

Dilakukan dengan cara penelitian lapangan (field research) untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Maksudnya
penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan mengumpulkan data dari lapangan,

yang mana dalam konteks ilmu sosial dilakukan secara langsung agar topik dan objek

31 Hanurawan, F. Diponegoro A.M. Psikologi Sosial Terapan dan Masalah-masalah
sosial Yogyakarta: 2005 UAD Press. 19-20.

32 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi
Lapangan,” Pre-print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2020): 1-6.
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dapat ditangkap secara kontekstual.>® Bersifat fleksibel (menyesuaikan) karena
beberapa kejadian tidak dapat dikendalikan oleh penulis serta kemungkinan
terjadinya beberapa peristiwa dan kondisi yang tidak diperlukan masuk dalam
penelitian. Bersifat tidak terlalu detail dikarenakan peneliti tidak dapat membuat
situasi atau kondisi khusus terhadap subjek penelitian agar dapat menguji variabel-
variabel dengan pasti atau untuk mendapatkan hasil analisis secara detail.

Jika dilihat menurut psikologi sosial, beberapa ahli menyebutnya sebagai
metode riset khusus karena merupakan gabungan atau turunan dari metode
experimental research dan non-experimental research (critical sosial psychology
research) tidak tergolong dalam kedua metode penelitian tersebut. Dalam psikologi
sosial dikenal dua perspektif dalam penelitian yaitu experimental social psychology
research yang didefinisikan oleh McDougall pada tahun 1908 dan critical sosial
psychology research yang dipopulerkan dalam bukunya William James pada tahun
1907.34

Dalam penelitian dengan jenis penelitian kualitatif dikenal ada beberapa
model yang dapat digunakan, model penelitian yang sangat populer dan sering
dipakai dalam penulisan dan penelitian karya ilmiah psikologi sosial adalah model

fenomonologi yang memiliki tujuan mendeskripsikan pengalaman seseorang atau

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 13.

3 Koentjoro Soeparno dan Lidia Sandra, “Social Psychology : The Passion of
Psychology”, Buletin Psikologi Vol. 19, no. 1 (Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada,
2011): 16-28.

Lihat Wendy Stainton Rogers, Social Psychology: Experimental and Critical Approaches,
(Philadelphia: Open University Press, 2003)
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lebih dari satu orang tentang suatu fenomena. Alat pengumpul data utama atau
sumber data utama dalam model penelitian fenomenologi adalah wawancara
mendalam dengan sejumlah subjek-subjek penelitian yang bersentuhan langsung
dengan suatu fenomena kehidupan. Dan proses analisis data dalam penelitian model
fenomenologi adalah dengan membuat daftar (list) pernyataan-pernyataan dari subjek
peneliti selama proses wawancara, selanjutnya peneliti menentukan makna dari setiap
daftar perbnyataan, dan terakhir peneliti membuat kesimpulan terhadap suatu
fenomena yang ada pada penentuan makna yang sudah dijabarkan tersebut. Fokus
utama laporan penelitian fenomenologi adalah narasi deskriptif secara menyeluruh
tentang kesimpulan-kesimpulan yang ada dalam pengalaman individu-individu.*®

Dalam penelitian ini menggunakan model fenomenologi tidak murni di mana
yang dipakai peneliti adalah membuat daftar pertanyaan pada subjek-subjek penlitian
sebagai sumber data primer agar peneliti mengetahui bagaimana subjek penelitian
memahami dan memandang dunia sosial di sekitarnya. Sedangkan bagaimana
lingkungan sosialnya kami akan memakai dari sumber primer dan sekunder, model
penelitian seperti ini dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan psikososial dan
perkembangan kepribadian anak-anak di panti asuhan Yayasan Mizan Amanah Kota
Yogyakarta.

Jadi jenis penelitian dilakukan dengan cara penelitian lapangan atau terjun

secara langsung di lokasi penelitian, didahului dengan obeservasi lingkungan

% Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Terapan Untuk Pemecahan Masalah Perilaku
Sosial, (Depok: Rajawali Pers,2018), 23-24
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penelitian, wawancara, menghimpun data, mengambil makna dan memperoleh
pemahaman dari permasalahan yang ada. Sumber data primer diambil melalui
wawancara dengan objek peneltian yang bersifat pokok maupun subsider, dengan
metode pendekatan kualitatif yang nantinya akan dijelaskkan secara analisis-
deskriptif terhadap subjek penelitian dengan tujuan menghasilkan kesimpulan atau
hipotesis dan tidak untuk mengujinya.

Dalam hal penelitian ini, metode penelitian kualitatif berguna dalam
mengungkap pengaruh lingkungan sosial, budaya, dan latar belakang lainnya
terhadap suatu perilaku atau tingkah laku suatu individu. Pendekatan kualitatif ini
dipilih untuk tujuan penelitian yaitu untuk memberikan gambaran tentang
perkembagan psikososial dan perkembangan kepribadian anak-anak Yayasan Mizan

Amanabh.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi di Yayasan Mizan Amanah yang ada di JI. Melati Wetan
No.8A Baciro, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer
dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
melalui memberikan daftar pertanyaan dengan anak-anak panti asuhan dengan jumlah

7 (tujuh) orang.
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Wawancara dilakukan langsung dengan informan terpilih yaitu Umi Darsih
selaku Ketua Yayasan Mizan Amana, serta Dini Pengasuh dan Ustad Adi pengasuh
dan bimbingan spritual, 7 di antaranya anak-anak yatim dan kaum dhuafa di Yayasan
Mizan Amanah dan Data sekunder untuk survei ini diambil dari dokumen, berita,
catatan, dan data lain yang dapat digunakan sebagai pelengkap survei.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengumpulan dengan obeservasi,
wawancara, dokumentasi sebagai gambaran mengenai penelitian ini, dan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai makna tertentu, agar dapat
menentukan dan memberikan kesimpulan mengenai permasalahan dalam penelitian
ini.

Pendekatan kualitatif dengan model fenomenologi yang memiliki tujuan
mendeskripsikan perkembangan dan kepribadian anak-anak yang hidup dalam suatu
kondisi tertentu, dan membuat narasi deskriptif tentang kesimpulan-kesimpulan
terhadap individu-individu serta membuat gambaran secara umum (menggeneralisir).

Jika ada data yang dikumpulkan dalam format selain kata, foto, atau angka.
Data diambil dari naskah wawancara, catatan lapangan, catatan atau catatan, dan
catatan resmi lainnya. Alat pengumpul data utama dalam model penelitian ini adalah
wawancara mendalam dengan sejumlah terbatas subjek-subjek yang bersentuhan
langsung dengan objek penelitian. Dalam metode penelitian fenomenologi penulis

akan membuat daftar (list) pertanyaan-pertanyaan signifikan selama proses
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wawancara, kedua penulis akan menentukan makna dari setiap daftar pertanyaan
yang telah dibuat, terakhir penulis akan membuat kesimpulan berdasarkan data-data
yang diperoleh dari setiap pertanyaan dari wawancara yang telah dilakukan.

tentang yang ditargetkan untuk mengidentifikasi informan, tetapi metode ini
mengidentifikasi informan dengan karakteristik khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian itu sendiri, diharapkan informan dapat menyelesaikan penyelidikan nanti.
Saya punya masalah. Pengumpulan data adalah metode pengumpulan atau
pengumpulan data survei. Untuk menangkap data, penelitianini menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber-sumber data dengan mengamati apa yang ada di
sekeliling atau disekitar subjek penelitian, baik itu lingkungan atau persepsi sosial,
dan juga mempersepsikan apa yang subjek lakukan, katakan atau bicarakan dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari.®® Obeservasi dibutuhkan sebagai informasi
penelitian dan untuk mendukung atau melengkapi data yang diperoleh dari
wawancara. Hasil dari observasi dapat berupa apapun yang penulis atau peneliti
lihat, dengar dan pikirkan sebagai aktivitas observasional ketika sumber data terlibat

dalam aktivitas tertentu, hsil tersebut dapat dijelaskan atau dijabarkan dengan cara

3% Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), 186.
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diucapkan kembali atau direkam. Jenis observasi yang dilakukan ialah observasi
partisipan terusterang atau tersamar.

b. Wawancara

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara.
Wawancara merupakan dialog anatara dua orang, bisa seorang peneliti dengan
nasarasumber yang telah ditetapkan. Pada dasarnya wawancara adalah upaya untuk
mengungkap berbagai fenomena apa yang terjadi, untuk mengetahui latar belakang
peristiwa tersebut, diperlukanwawancara untuk mengetahui tindakan apa saja yang
dilakukan oleh pengasuh dalam membentuk karakteristik anak. Dan juga mengetahui
secara pasti motif-motifnyan serta landasan dari perilaku tersebut. WWawancara adalah
serangkaian cara untuk memperoleh data dengan mengajukan beberapa pertanyaan
lisan kepada sumber data dan sumber data membalasnya dengan lisan sekaligus.
Model yang digunakan dalam wawancara ini ialah wawancara individual yang
dilaksanakan dengan membuat daftar pertanyan secara sengaja guna memperoleh
informasi. Mewawancarai responden yang berbeda namun dengan melempar
pertanyaan yang sama.menyakan beberapa pada narasumber penelitian dengan
menggunakan metode semi fenomenologi. Wawancara dilakukan secara langsung
bertatap muka dengan sumber data, dengan jumlah subjek penelitian 7 orang anak
dan 2 orang dewasa sebagai perantara dan sumber data sekunder di antaranya Umi
Darsih selaku ketua yayasan mizan amanah dan Yuni selaku staff administrasi dan

pengasuh pada panti asuhan Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang diwarisi dalam bentuk tulisan,
foto, atau karya monumental seseorang, dan penulis memeriksa dokumen-dokumen
tersebut untuk tanggal dan memberikan informasi tambahan. Penelitian dokumenter
merupakan sarana yang menggunakan metode observasi dan wawancara. Hasil
penelitian lebih cepat dipercaya jika didukung dengan dokumentasi.’® Adapun
dokumen yang diperlukan untuk penelitian ini meliputi sejarah, jumlah anak,
manajemen, jadwal danmata pelajaran, kegiatan sehari-hari, dan literatur di Yayasan
Mizan Amanah.

d. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif,
data yang didapatkan dan dikumpulkan dari subjek penelitian akan disusun secara
sistematis, diinterprestasikan dan dianalisis menjadi sebuah pengertian dan
pemahaman tentang gejala yang diteliti.3” Penelitian ini menggunakan tiga proses
analisis data sebagaimana dikuti dari Miles Huberman (Interactive Model) di mana
proses-proses analisis data tersebut adalah sebagai berikut:

A. Reduksi data adalah serangkaian proses baik itu merangkum, memilih hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal pokok dan mencari tema atau suatu

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 133.
3 |bid.
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pola. Tujuan dari reduksi data adalah mencari pola dan makna yang
tersebunyi dibalik sekian pola dan data yang terlihat.

B. Display data atau penyajian data adalah serangkaian proses dari kumpulan
informasi yang telah direduksi (disaring dan dipilah) yang nantinya akan
menentukan pada setiap pengambilan tindakan dan penarikan kesimpulan
pada penelitian ini. Data akan disajikan akan berupa narasi berdasarkan
data yang diperolah di lapangan.

C. Penarikan kesimpulan adalah hasil dari kumpulan-kumpulan data yang
diperoleh dengan cara-cara sebagaimana telah disebutkan di atas, dan akan
menjawab sebuah permasalahan dengan sebuah analisis dan disajikan
dalam bentuk deskriptif atas objek penelitian yang menjadi pokok dalam
penelitian ini pedoman penelitian. Analisis data ini dapat dilakukan secara
berlanjut, berulang dan terus menurus. Sehingga apabila ada data yang
kurang memadai, penulis akan melakukan upaya tindakan lanjutan berupa
wawancara lebih lanjut kepada sumber data sekunder untuk memperoleh

data yang diinginkan dan dijamin kredibilitasnya.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan pada tesis ini akan dibagi menjadi 4 (empat) bab, dengan
sistematika pembahasan dalam setiap bab terdapat beberapa sub-bab, dan sub-bab
terdapat beberapa bagian yang mana tergantung pada apa yang di bahas didalamnya.

Adapun sistematika tersebut secara garis besar adalah sebagai berikut :

29



BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V :

Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan mengenai penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Perkembangan Kepribadian Anak Dalam Lembaga Sosial Yayasan
Mizan Amanah Yogyakarta, merupakan bab yang menerangkan tentang
landasan teori yang dipakai pada penelitian ini yaitu teori perkembangan
psikososial anak dan perkembangan kepribadian anak. Dan perkembangan
psikososial serta kepribadian anak pada lokasi penelitian ini.

Pola asuh dalam perkembangan psikososial dan kepribadian anak,
merupakan penjabaran terhadap pola asuh di lokasi penelitian serta
manfaat pola asuh terhadap perkembangan psikososial dan kepribadian
anak yang gidup di lokasi penelitian.

Analisis pola dan bentuk kepribadian anak dalam pengasuhan di
yayasan mizan amanah yogyakarta, pembahasan pada bab ini adalah
tentang analisis kepribadian pada anak secara individu dan bentuk-bentuk
kepribadian anak di Yayasan Mizan Amanah Yogakarta, sebagai suatu
dampak dari pola asuh terhadap perkembangan psikososial dan kepribadian
anak.

Kesimpulan Dan Penutup, pada bab ini adalah adalah penutup yang terdiri

dari kesimpulan dan saran-saran serta kritik yang membangu
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bahwa berdasarkan teori perkembangan psikososial yang dikemukakan
Erikson dan teori belajar sosial yang dikemukakan Bandura serta didasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis atau peneliti. Telah diperoleh
kesimpulan bahwa anak yatim dan/atau dhuafa yang dititipkan pada Panti Asuhan
Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan orang
tua yang masih tersisa atau saudara-saudaranya dari segi ekonomi. Berdasarkan hasil
observasi dan hasil penelitian yaitu wawancara dan pemberian daftar pertanyaan,
anak yang sebelumnya hidup dalam lingkungan keluarganya dan hanya mengenal
dunia yang ada di sekitar orang tuanya, Kini telah menemui dunia yang sangat
berbeda dengan konsep lingkungan, budaya, adab, dan norma-norma sosial yang
tidak pernah anak jumpai sebelumnya. Anak anak belajar bagaimana cara kerja
lingkungan sosialnya bergerak bagaikan sebuah dunia yang benar-benar baru telah
dihadapkan padanya, dan bagaikan teka-teki di mana anak secara alami akan
mencoba belajar dan beradaptasi terhadap lingkungan barunya tersebut.

Anak yang hidup di panti asuhan Yayazan Mizan Amanah mendapatkan
pengasuhan baik itu dari segi sandang, pangan, dan juga papan, walaupun sedikit ada

keterbatasan dalam hal tersebut, berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di
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lokasi penelitian masih banyak warga atau masyarakat sekitar yang memberikan
bantuan, donasi dan fasilitas-fasilitas lainnya pada panti asuhan tersebut. Dengan
begitu kebutuhan dan fasilitas anak-anak di panti asuhan dapat tercukupi.*® Anak-
anak di panti tidak begitu mempersalahkan tentang makanan sehari-hari yang
diberikan oleh panti kepada mereka, meski terkadang mereka ingin makanan yang
berbeda namun mereka cukup mengerti tentang kesehatan pada pola makan dan porsi
makan yang diberikan kepada mereka adalah untuk kebaikan mereka. 82

Berkaitan dengan perkembangan psikososial anak pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, beberapa anak yang dipilih secara acak dapat disimpulkan
bahwa beberapa anak telah mempunyai dan melalui tahapan perkembangan
psikososial dengan wajar, keseimbangan psikososial antara trust vs. misstrust,
autonomy vs. shame and doubt initiative vs. guilty dan hampir seluruh anak masih
dalam proses di tahapan krisis psikososial industry vs. inferiority. Perkembangan trust
kebanyakan anak yang diteliti berkaitan dengan keterbukaan, keramahan, dan
keluwesan anak-anak panti pada orang-orang yang baru dikenalnya atau orang-orang
yang tidak pernah mereka lihat sebelumnya menunjukkan bahwa mereka memiliki
perkembangan yang cukup seimbang, jika peneliti saja belum cukup sebagai contoh
“orang asing” maka orang-orang yang datang ke panti untuk memberikan donasi,

zakat ataupun makanan kepada anak-anak panti sebagai tindakan sosial juga

181 Observasi dan wawancara dengan front office Yuni Sariningsih pada tanggal 30
Juli 2022 pada pukul 15:40.

182 Observasi dan wawancara dengan umi Darsih Yayasan Mizan Amanah
Yogyakarta pada tanggal 2 Agustus 2022 pada pukul 16:00.
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merupakan contoh. Pada saat penelitian, peneliti melihat bahwa jika staff front-office
tidak ada, anak-anak berinisiatif untuk menyambut tamu dengan menyuruh tamu
untuk menunggu sebentar, sedangkan beberapa anak lainnya memanggil staff yaitu
mbak Yuni. Sebagai tambahan di sini lah social learning juga berperan, anak yang
tinggal di panti asuhan belajar tentang bagaimana lingkungannya (panti asuhan
tersebut) bergerak, berubah, dan dinamis, anak-anak belajar dengan proses
kognitifnya bagaimana mereka harus bertindak di lingkungan tersebut, tidak
selamanya mereka bisa bertindak pasif terus menurus, bahkan sampai pada anak yang
cenderung pendiam seperti Rizki atau Naufal juga melakukan pembelajaran terhadap
lingkungannya, terbukti bahwa beberapa kali peneliti datang, Naufal menyambut
dengan inisiatifnya sendiri dan menyarankan peneliti untuk menunggu.

Meskipun ada beberapa anak yang memiliki kecenderungan virtue seperti
hope yang terlalu besar, atau initiative yang berlebihan, namun hal tersebut tidak
terlalu parah dan tidak sampai pada indikasi menimbulkan maladaptif apalagi
malagnasi pada psikososial anak. Selanjutnya pada perkembangan kepribadian
berdasarkan teori belajar sosial, anak pada panti asuhan Yayasan Mizan Amanah
cenderung mengambil role model pengasuh mereka yaitu umi atau abi yang ada di
panti asuhan, hal ini tentu saja wajar karena mereka selalu hidup dan berdampingan
sekaligus melihat tingkah laku pengasuh-pengasuh tersebut untuk ditiru dan dipelajari

sebagai suatu proses pembelajaran sosial.
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Kedua hal di atas sangat dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan, karena
mau tidak mau pengasuh juga guru memiliki peran di lingkaran hubungan signifikan
(radius of significant relation) dalam perkembangan psikososial anak serta berperan
sebagai role model dalam perkembangan kepribadian anak di panti asuhan. Mengenai
proses kognitif anak untuk melalui pembelajaran tersebut, beberapa anak yang diteliti
menjalankan fungsi kognitifnya dengan baik hal tersebut terlihat dari kebanyakan dari
pelajaran yang mereka sukai adalah pelajaran agama, di mana dikarenakan program
dan jadwal rutin di panti asuhan Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta fokus terhadap
kegiatan-kegiatan agama islam.

B. SARAN

Setelah melakukan penelitan panjang termasuk wawancara dengan subjek
penelitian baik dari sumber data primer ataupun sekunder, peniliti ingin memberikan
saran dan kritik membangun yang diperuntukan kepada Panti Asuhan Yayasan Mizan
Amanah Yogyakarta berkaitan dengan anak yatim dan/atau dhuafa yang dititipkan.

Anak yang sebelumnya hidup dalam lingkungan keluarganya dan hanya
mengenal dunia yang ada di sekitar orang tuanya, kini telah menemui dunia yang
sangat berbeda dengan konsep lingkungan, budaya, adab, dan norma-norma sosial
yang tidak pernah anak jumpai sebelumnya. Oleh karena hal tersebut, alangkah
baiknya jika pola asuh yang dibentuk lebih memperhatikan anak secara individual,
daripada memberikan nasihat, arahan atau memarahi anak, mungkin lebih ditekankan

pada pendidikan secara konseling di mana pengasuh mencoba mengerti dan
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memahami sisi pandang anak satu per satu agar dapat memperoleh pengetahuan akan
kondisi psikologis anak secara tepat.

Hal tersebut dilakukan karena ada beberapa anak yang cenderung
mengembangkan psikososial yang berlebihan baik itu autonomy, will, purpose
ataupun competence yang sedang dijalaninya. Berdasarkan teori perkembangan
psikososial yang dikemukakan oleh Erikson dan prinsip epigenetiknya, belum
terlambat bagi anak untuk memperbaiki atau mencoba menyeimbangkan
psikososialnya, dan tentunya hal tersebut juga merupakan tanggung jawab orang
dewasa dan lingkungan sosial di sekitar anak-anak tersebut. Selain itu pengasuh atau
guru juga harus dapat menjadi role model dari anak, karena anak-anak adalah peniru
yang baik serta menurut teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura,

kepribadian anak sangat bergantung pada lingkungan sosial dan panutanny
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